5.1

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada PT PMT, kesimpulan

yang dapat didapatkan adalah sebagai berikut :

1.

5.2

5.3

Pencatatan aset tetap di PT PMT yang dimulai dari akuisisi, perawatan,
hingga pelepasan masih dilakukan secara manual. Mengingat jumlah aset
yang banyak dan jenis yang beragam, pencatatan secara manual dapat
menyebabkan kemungkinan terjadinya kesalahan catat. Selain itu, diperlukan
waktu yang lebih banyak dan tenaga yang lebih besar. Oleh karena itu, PT
PMT memerlukan sistem terkomputerisasi dalam melakukan pencatatan aset
tetap untuk membantu kinerja PT PMT.

Perancangan untuk sistem pencatatan aset tetap menggunakan tampilan yang
sederhana berbasis web, sehingga dapat membantu pengguna sistem untuk

memahami dan mempelajari sistem, agar dapat digunakan dengan baik.

Keterbatasan

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan pada PT PMT, yaitu:
Laporan penelitian ini dilakukan hanya sampai tahap perancangan, tidak
sampai ke tahap implementasi sistem karena mengingat waktu yang dimiliki
cukup terbatas.
Pencatatan atas aset tetap pada sistem hanya dapat menambahkan aset tetap
jenis mesin, kendaraan, dan IT. Lalu untuk metode penyusutan sendiri masih
baru terdiri atas metode penyusutan garis lurus karena perusahaan hanya
menggunakan metode tersebut.

Saran

Dari penelitian ini, terdapat beberapa saran yang diberikan pada PT PMT

untuk pengembangan sistem pencatatan aset tetap agar dapat memberikan hasil

yang baik, yaitu:
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1. Diperlukannya proses pengenalan dan pelatihan untuk menggunakan sistem
pencatatan aset tetap, sehingga pengguna sistem tidak mengalami
kebingungan saat nanti akan menggunakannya.

2. Sebaiknya sistem yang telah dirancang oleh peneliti diterapkan oleh PT PMT
agar permasalahan yang muncul karena pencatatan secara manual dapat
teratasi.

3. Diharapkan PT PMT melakukan perbaikan pada dokumen dan job

description, sesuai dengan yang sudah didesain oleh peneliti.
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